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Abstract. This study aims to determine the relationship between Smartphone Addiction and
academic procrastination in regular students of the Faculty of Psychology 1 Mercu Buana University,
West Jakarta. The population in this study was 600 people and the samples in this study were 220
students with the criteria of students from the Faculty of Psychology Regular 1 University of Mercu
Buana, West Jakarta, who were active and with convenience sampling technique. The method in this
research is quantitative, data collection techniques in this study using a questionnaire. The
measuring instrument used in the measurement of Smartphone Addiction is the Smartphone
Addiction Scale (SAS) and the measuring instrument used in the measurement of academic
procrastination is the Tuckman Procrastination Scale (TPS). Hypothesis testing techniques in this
study using correlational techniques with the Sig. 0.00 <0.05, which means that there is a significant
relationship between Smartphone Addiction and academic procrastination in students of the regular
1 Faculty of Psychology at Mercu Buana University, West Jakarta with the moderate category.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Smartphone Addiction
dengan Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi reguler 1 Universitas Mercu
buana Jakarta Barat. Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 600 orang dan jumlah sampel
dalam penelitian ini yaitu 220 orang mahasiswa dengan kriteria mahasiswa Fakultas Psikologi
Reguler 1 Universitas Mercu buana Jakarta Barat yang berstatus aktif dengan teknik convenience
sampling. Metode dalam penelitian ini yaitu kuantitatif, teknik pengumpulan data pada penelitian
ini dengan menggunakan angket. Alat ukur yang digunakan dalam pengukuran Smartphone
Addiction yaitu Smartphone Addiction Scale (SAS) dan alat ukur yang digunakan dalam
pengukuran Prokrastinasi Akademik yaitu Tuckman Procrastination Scale (TPS). Teknik uji
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasional dengan nilai Sig. 0,00 < 0,05 yang
berarti adanya hubungan yang signifikan antara Smartphone Addiction dengan Prokrastinasi
Akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi reguler 1 Universitas Mercu buana Jakarta Barat
dengan kategori sedang.

Kata Kunci: Smartphone Addiction, Prokrastinasi Akademik

Pendahuluan

Pada era saat ini perkembangan dan kemajuan teknologi semakin canggih dan pesat
khususnya gadget, dan terkhusus perkembangan pada smartphone yang sangat pesat yang
ditandai dengan berbagai macam jenis smartphone yang sudah dikembangkan dan juga berbagai

kecanggihan fitur - fitur yang dirancang sehingga dapat memberikan kepuasan bagi pengguna
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nya. Gadget merupakan barang canggih yang diciptakan dengan berbagai aplikasi yang dapat

menyajikan berbagai media berita, jejaring sosial, hobi, dan hiburan (Hidayat & Junianto, 2017).
Sedangkan Smartphone merupakan sebuah bagian dari gadget, Smartphone merupakan sebuah
generasi baru dari telepon seluler dengan papan tombol minimalis bukan hanya berfungsi sebagai
telepon lagi namun sudah memiliki fungsi yang sangat kompleks seperti yang ada pada komputer
yang dapat mengakses email,office programs dan fitur multi media seperti camera,dll (Kibona &
Mgya, 2015).

Gadget atau Smartphone sudah familiar dikalangan masyarakat, dari kalangan anak kecil
hingga kekalangan orang tua pun smartphone sudah familiar, terutama dikalangan para
mahasiswa, sehingga beberapa mahasiswa bahkan memiliki lebih dari satu gadget. Sebab mereka
adalah para generasi milenial yang banyak menghabiskan waktu nya dengan internet (Susiawati,
2019). Internet adalah jaringan yang tergolong besar yang menghubungkan komputer-komputer
lain yang ada di seluruh dunia menggunakan teknologi kabel dan nirkabel, sehingga internet
sering digunakan sebagai belanja online, membangun jaringan sosial, bermain, berita, informasi
perjalanan, bisnis, iklan, dan masih banyak lagi (SL. Mamatha dkk. 2016).

Seperti yang diungkapkan oleh (Kibona & Mgya, 2015) bahwa dengan kelahiran tahun
1990-an mereka diberi gelar dengan “igeneration” yang berarti generasi yang selalu terkoneksi
dengan teknologi dan mereka adalah masyarakat asli dalam perkembangan di era perkembangan
teknologi, sehingga para kaum igenereration sering kali merasa kekurangan apabila tidak
memegang Smartphone milik nya. Bukan hanya itu, yang menjadi kebiasaan nya yaitu
menggunakan Smartphone dalam setiap aktifitasnya dengan cara yang berlebihan, terutama pada
mahasiswa yang selalu menggunakan Smartphone dimana saja baik didalam ruangan belajar, di
tempat tongkrongan, dan bahkan ketika berinteraksi dengan orang lain cenderung lebih memilih
untuk fokus dengan Smartphone milik nya dibandingkan dengan teman dan lingkungan sekitar
nya. Selain itu ketika bangun tidur yang menjadi perhatian utama nya adalah pada gadget atau
Smartphone milik nya, hal tersebut tanpa disadari adalah tindakan dari Smartphone Addiction
yang dapat mengubah rutinitas, kebiasaan, dan perilaku sosial nya. Menurut Kwon (dalam
Meirianto & Astuti, 2018) bahwa Smartphone Addiction adalah suatu perilaku kecanduan atau
memiliki keterikatan terhadap Smartphone yang memungkinkan terjadinya masalah sosial
seperti menarik diri dan mengalami kesulitan dalam aktivitas sehari-hari atau Daily life
disturbance yang mengganggu kehidupan dalam kegiatan sehari-hari. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Smartphone Addiction merupakan sebuah kondisi perilaku yang memiliki
ketergantungan terhadap Smartphone sehingga akan mengakibatkan permasalahan fisik dan
pada kehidupan sosial nya.

Tingginya penggunaan Smartphone di era saat ini dapat terlihat dari hasil beberapa
lembaga survei yang menjelaskan tingginya intensitas penggunaan gadget atau Smartphone dan

tingginya konsumsi Smartphone. Berikut merupakan data hasil survei oleh Mobility Report
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Ericsson yang dimuat dalam (Oktario, 2017) yang mengatakan perkembangan pengguna

perangkat mobile di indonesia pada tahun 2016 hingga mencapai 5.000.000 orang, dan
merupakan yang tertinggi dalam peringkat ke tiga di kawasan Asia Pasifik, dan memiliki
langganan Smartphone dengan jumlah sekitar 100.000.000 ditahun 2015 dan menjadi tertinggi di
Asia Tenggara, dan akan di prediksi mencapai 250 juta pada akhir 2021.

Menurut Forst dan Sullivan (dalam Oktario, 2017) menyatakan bahwa penjualan
Smartphone di indonesia sebanyak 1,2 juta pada tahun 2009 dan meningkat pesat pada tahun
2015 menjadi 18,7 juta. Selain itu dalam APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia )
mengatakan hasil survei bahwa setengah pengguna Smartphone adalah anak muda yang
didominasi oleh remaja awal, menengah, dan akhir yang ber usia sekitar 18 hingga 24 tahun. Dan
menurut APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2014) menyatakan bahwa pada
pendidikan tingkat sarjana merupakan pengguna Smartphone terbesar kedua di Indonesia, yaitu
sebesar 16,9% .

Para mahasiswa selalu menggunakan Smartphone didalam kehidupan nya sehari-hari
seperti untuk mengakses internet dalam mencari materi pembelajaran, menambah wawasan
pengetahuan dan mengerjakan tugas, selain itu gadget juga digunakan sebagai media komunikasi
untuk melakukan komunikasi dengan keluarga dan teman, dan tak jarang juga bahwa Smartphone
sering digunakan untuk mencari hiburan seperti melihat video, bermain games, dll. Para
mahasiswa sering menghabiskan waktu dalam menggunakan Smartphone baik di rumah, di
lingkungan kampus dan bahkan diruangan kelas pun masih banyak yang menggunakan
Smartphone sehingga intensitas penggunaan Smartphone cukup tinggi. Demikian juga hasil survei
dari Trends Kleiner Perkins Caufield & Byers’s ( dalam Gifari & Kurnia, 2015) yang menyatakan
bahwa rata-rata pengguna Smartphone mengecek ponsel nya sekitar 150 kali didalam sehari, dan
didalam seminggu sebanyak kurang lebih 1.050 kali jika di akumulasikan. Menurut
Sulistyaningtyas dkk, (2012) yang tertulis (dalam Oktario, 2017) bahwa sebagian besar
masyarakat indonesia yang kerap kali ingin membalas sms, melihat notifikasi dari media sosial,
membalas chatting, mengakses internet, dan menelpon. Hal tersebut juga dipertegas oleh (APJII,
2017) berdasarkan survei yang dilakukan pengguna internet di Indonesia menjelaskan bahwa
konten yang sering untuk diakses adalah media sosial yang menjelaskan hasil survei sebesar
87,13% .

Para pengguna Smartphone sering kali tak sadar atas dampak yang diakibatkan oleh
kecanduan atas pengguanaan Smartphone tersebut. Tak sedikit terdapat pada mahasiswa yang
melakukan menunda-nunda pekerjaan atau tugas (prokrastinasi) dan menunda-nunda kewajiban
nya sebagai mahasiswa yaitu belajar dikarenakan pengaruh hiburan yang ada di gadget atau
Smatphone misalnya seperti bermain games, menonton vidio, dan mengakses media sosial, dll.
Sedangkan belajar dan mengerjakan tugas merupakan salah satu dari tugas utama dari

mahasiswa untuk memperoleh nilai, namun kerapkali para mahasiswa menganggap bahwa tugas
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yang didapat merupakan sebuah beban sehingga memiliki dampak terhadap penundaan, menurut

Burka & Yen (yang dimuat dalam Ghaida, 2019) bahwa 90% mahasiswa melakukan Prokrastinasi
Akademik. Tuckman, (1991) mendefinisikan Prokrastinasi Akademik sebagai pola perilaku yang
memiliki konsekuensi serius bagi siswa, dan kehidupan akademis nya memiliki karakteristik pada
waktu yang sudah dibatasi. Para mahasiswa sering kali lupa dengan pekerjaan atau tugas nya atau
merasa malas untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan nya sehingga mereka melakukan
penundaan atau sering disebut dengan Prokrastinasi dikarenakan terbuai dengan Smartphone
tersebut. Hal tersebut juga didukung dalam penelitian (Susilawati, 2019) yang mengatakan bahwa
gadget dapat mempengaruhi menjadi kecanduan dalam mengakses media sosial, dan gadget
terhadap kecenderungan prokrastinasi juga memiliki korelasi yang positif dan dia juga
menjelaskan bahwa kecanduan dalam mengakses media sosial juga dapat menyebabkan
penundaan pekerjaan (prokrastinasi).

Hal itu akan menjadi sebuah masalah serius apabila terus dibiarkan khususnya dikalangan
mahasiswa. Karena banyak nya mahasiswa mengalami stress akibat dari banyak nya tugas yang
menumpuk dikarenakan keseringan penundaan pengerjaan tugas dan lebih memilih untuk
menghabiskan waktu dengan smartphone seperti mengakses hiburan seperti menonton video,
bermain games dan mengakses media sosial seperti Instagram, wa, fb, dll. Menurut J.A Barnes
(dalam Hervani, 2016) menjelaskan sosial media adalah sebuah website sosial yang
menghubungkan antar manusia untuk berkomunikasi. Akibat dari tindakan Prokrastinasi
tersebut, maka kecenderungan yang menjadi alternatif yang dilakukan adalah mengerjakan tugas
atau pekerjaan nya tidak optimal atau disebut dengan cara sistem kebut semalam, hal tersebut
merupakan sebuah problema karena tak sedikit juga para mahasiswa yang menghabiskan
waktunya dengan Smartphone dibandingkan untuk fokus belajar, bahkan ketika dalam situasi
ujian. Sehingga terdapat kemungkinan pada mahasiswa yang mengalami penurunan prestasi
belajar seperti nilai IPK nya yang menurun atau bahkan masih terdapat mahasiswa yang memiliki
nilai IPK yang masih rendah akibat kurang nya pemanfaatan waktu untuk belajar dan lebih
memilih untuk menghabiskan waktu untuk bermain dengan Smartphone yang berakibat pada
penundaan dalam mengerjakan tugas dan melaksanakan kewajiban nya sebagai mahasiswa
seperti belajar.

Namun tak sedikit pula prestasi akademik mahasiswa yang mengalami peningkatan atau
tidak mengalami penurunan dikarenakan ada kemungkinan pemanfaatan gadget atau
Smartphone nya dengan benar dan tepat misalnya penggunaan Smartphone dengan mencari
materi dan referensi pembelajaran dan menambah wawasan nya, seperti yang dinyatakan dalam
hasil penelitian (Azzahra, 2019) yang mengatakan bahwa gadget dapat dimanfaatkan sebagai
alat pembelajaran untuk membantu mahasiswa dalam memperoleh informasi dan pengetahuan
dapat meningkatkan prestasi belajar karena dengan menggunakan gadget maka para siswa dapat

dengan mudah memperoleh informasi dan membuat proses pembelajaran menjadi tidak bosan.
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Gadget atau Smartphone dapat memberi dampak negatif dan positif kepada penggunanya

tergantung dari tujuan dalam penggunaan gadget tersebut, hal tersebut juga didukung oleh
(Iskandar dkk. 2019) yang mengatakan bahwa gadget akan berdampak positif dan negatif
tergantung dengan tujuan pemakaian yang digunakan, Jika gadget lebih sering digunakan untuk
memenuhi bermain games maka waktu belajar siswa akan termakan dan akibatnya pembelajaran
yang kurang memuaskan dan jika penggunaan gadget lebih tanggung jawab memunculkan
kemandirian, kreativitas inisiatif dan menggunakan gadget untuk menemukan materi dan
referensi pelajaran dan menambah wawasan pengetahuan.

Mengingat bahwa mahasiswa psikologi secara khusus merupakan mahasiswa yang sudah
familiar dengan kesehatan mental atau mental awareness sehingga dapat dikatakan bahwa
mahasiswa psikologi sudah seharusnya tahu dalam menerapkan kesehatan mental dan paham
mengenai dampak negatif daripada perilaku penggunaan Smartphone yang berlebihan dan
penundaan terhadap tugas dan kewajiban oleh mahasiswa seperti menunda untuk belajar yang
akan menimbulkan masalah yang serius terhadap diri mahasiswa tersebut baik dalam dunia
akademis mahasiswa tersebut seperti permasalahan dalam prestasi belajar dan kemungkinan
pada kegagalan pada mata kuliah. Sehingga para mahasiswa tersebut dapat mengambil peran
dalam melakukan kontrol terhadap perilaku penggunaan Smartphone nya dan dapat

meningkatkan prestasi belajar nya masing-masing dan meminimalisir kegagalan pada akademis.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasional.
Penelitian korelasional merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mencari Product
Moment melalui uji korelasi pearson dengan bantuan software SPSS versi 22. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa/I Fakultas Psikologi yang ada di Universitas Mercu buana
Jakarta Barat yang berstatus aktif berjumlah 600 orang, dan mengambil sampel sebanyak 220
orang dengan menggunakan teknik convenience sampling, teknik tersebut merupakan sebuah
teknik sampel bagian dari teknik Non-probability sampling. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan kuisioner dengan skala Likert dengan 5 alternatif pilihan jawaban. Data diambil
menggunakan dua alat ukur yaitu Smartphone Addiction Scale (SAS) yang berfungsi untuk
mengukur Smartphone Addiction yang dikemukakan oleh Kwon dan kemudian di modifikasi oleh
peneliti, alat ukur tersebut memiliki 6 dimensi yaitu Daily life disturbance, Positive anticipation,
Withdrawl, Cybe space-Oriented relation, Over use, Tolerance. dan Tuckman Procrastination Scale
(TPS) untuk mengukur Prokrastinasi Akademik di kemukaan oleh Tuckman dan kemudian

dimodifikasi oleh peneliti, alat ukur ini memiliki dua dimensi yaitu Penundaan dan Penghindaran.
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Hasil

Adapun gambaran distribusi data total sebanyak 220 orang responden dan terdapat 172
responden atau 78% berjenis kelamin perempuan dan 48 responden atau 22% berjenis kelamin
laki-laki. Dalam penelitian ini, responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada

responden berjenis kelamin laki-laki. Data dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
Tabel 1

Distribusi Data Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Frekuensi Persentase

Perempuan 172 78%

Laki-laki 48 22%
Total 220 100%

Berdasarkan dari persebaran data yang dilakukan terhadap 220 responden maka
dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis yang ada, sehingga hasil Uji Hipotesis yang
dilakukan dengan uji korelasi pearson menggunakan bantuan program SPSS versi 22, sebelum
melakukan uji korelasi maka diberikan uji normalitas dengan menggunakan teknik One sample
Kolmogorov-Simirnov guna untuk mengetahui distribusi data apakah normal atau tidak. Untuk
hasil uji normalitas maka hasil nilai significant two-tailed sebesar 0.2 yang lebih besar dari taraf
signifikansi (o= 0.05) sehingga disimpulkan bahwa kedua variabel dengan data yang berdistribusi

normal. Sehingga data dapat dilanjutkan untuk melakukan uji korelasi Pearson sebagai berikut:

Tabel 2

Hasil Uji Korelasi

Variabel Pearson Correlation  Sig. (2-tailed) Taraf Sig.
Smartphone Addiction 0,418 0,000 0,05
Prokrastinasi Akademik 0,418 0,000 0,05

Berdasarkan tabel diatas hasil uji korelasi yang dilakukan dengan menggunakan melalui
uji Pearson Correlation dengan bantuan program SPSS versi 22, maka dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan antara Smartphone Addiction dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Mercu buana Jakarta Barat, hal itu bisa dilihat pada hasil nilai sig.
2-Tailed 0,00 < 0,05. Selain itu hasil dari uji korelasi tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut memiliki korelasi yang positif dengan signifikansi pada kategori yang sedang. Maka
berdasarkan hasil Uji korelasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima atau dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Smartphone
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Addiction dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu

buana Jakarta Barat. Dimensi yang memberi sumbangsih koefisien korelasi tertinggi yaitu
withdrawl pada variabel Smartphone Addiction memiliki koefisien tertinggi terhadap dimensi
penundaan pada variabel Prokrastinasi Akademik dengan nilai koefisien sebesar 0.331 dan
dimensi daily-life disturbance memiliki korelasi koefisien tertinggi terhadap dimensi menghindari

tugas pada variabel Prokrastinasi Akademik dengan nilai koefisien sebesar 0,395
Tabel 3

Korelasi Dimensi Antar Variabel

Prokrastinasi

Akademik
Smartphone Addiction Penundaan Menghindari Tugas

R hitung Sig. R hitung Sig.

Daily-life disturbance 0,298 0,000 0,395 0,000
Positive Anticipation 0,263 0,000 0,337 0,000
Withdrawl 0,331 0,000 0,379 0,000
Cyber Space-Oriented Relationship 0,205 0,000 0,321 0,000
Overuse 0,328 0,000 0,392 0,000
Tolerance 0,304 0,000 0,341 0,000

Selain itu dalam penelitian ini diketahui bahwa perilaku Smartphone Addiction pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu buana Jakarta Barat lebih dominan pada

kategori sedang, seperti yang dijelaskan pada Tabel dibawah ini :
Tabel 4

Kategorisasi Smartphone Addiction

Valid Frekuensi Persentase Cumulative Percent
Rendah 140 18,2 18,2
Sedang 155 70,5 88,6
Tinggi 25 11,4 100

Seperti yang dijelaskan pada Tabel 4 diatas bahwa perilaku Smartphone Addiction yang
ada pada tingkat tertinggi yaitu sebanyak 25 orang atau 11,4% dan tingkat kategori sedang
sebanyak 155 orang atau setara dengan 70,5% dan mahasiswa yang memiliki kategori rendah
dalam perilaku Smartphone Addiction itu sebanyak 40 orang atau setara dengan 18,2%, sehingga

dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku Smartphone Addiction yang ada pada Mahasiswa
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Fakultas Psikologi Universitas Mercubuana Jakarta Barat ada pada kategori sedang yaitu

sebanyak 155 mahasiswa atau setara dengan 70,5 %. Selain itu perilaku Prokrastinasi Akademik
yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu buana juga berada pada

kategori sedang. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini:
Tabel 5

Kategorisasi Prokrastinasi Akademik

Valid Frekuensi Persentase Cumulative Percent
Rendah 47 21,4 21,4
Sedang 159 72,3 93,6
Tinggi 14 6,4 100

Dari 220 Mahasiswa Fakultas Psikologi reguler 1 Universitas Mercu buana Jakarta Barat
memiliki tingkat Prokrastinasi Akademik dengan kategori yang tinggi yaitu sebanyak 14 orang
atau setara dengan 6,4% dan mahasiswa yang memiliki Prokrastinasi Akademik dengan kategori
sedang berjumlah 159 orang atau setara dengan 72,3% dan mahasiswa dengan Prokrastinasi
Akademik kategori yang rendah sebanyak 47 orang atau setara dengan 21,4%. Sehingga dalam
variabel Prokrastinasi Akademik dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari mahasiswa Fakultas
Psikologi reguler 1 Universitas Mercu buana Jakarta Barat melakukan Prokrastinasi Akademik

berada pada tingkat kategori sedang atau sebanyak 159 orang atau setara dengan 72,3%.

Pembahasan

Dalam penelitian ini didapatkan hasil uji korelasi yang menjelaskan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara Smartphone Addiction dengan Prokrastinasi Akademik pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi reguler 1 Universitas Mercu buana Jakarta Barat. Dalam melakukan
teknik uji Pearson Correlation peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 22. Dalam uji
korelasional yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,00 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Smartphone Addiction dengan
Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Fakultas Psikologi reguler 1 Universitas Mercu buana
Jakarta Barat dengan signifikansi pada kategori yang sedang sehingga pada penelitian ini
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Selain itu juga dalam temuan ini menunjukkan
bahwa perilaku Smartphone Addiction mayoritas dalam kategori sedang yaitu sebanyak 155 orang
atau setara dengan 70,5%, dan perilaku Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Fakultas Psikologi
reguler 1 Universitas Mercu buana Jakarta Barat mayoritas berada pada tingkat kategori sedang
atau sebanyak 159 orang atau setara dengan 72,3% memiliki Prokrastinasi Akademik dengan
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kategori sedang, sehingga dapat dikatakan perilaku terhadap kedua variabel tersebut berada

pada kategori sedang dan masih dapat dikontrol, hal tersebut tidak menggambarkan seperti hasil
wawancara dan observasi prapenelitian yang dilakukan pada beberapa mahasiswa yang
mengatakan bahwa mereka cenderung menggunakan Smartphone dengan berlebihan dan
cenderung melakukan Prokrastinasi Akademik, hal tersebut dikarenakan bahwa yang
diwawancara dan diobservasi hanyalah dari sebagian orang saja sehingga belum menggambarkan
dari populasi yang ada. Dalam hubungan kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang positif
dikarenakan hasil dari Pearson Correlation kedua variabel sebesar 0,418 dan positif searah,
sehingga apabila nilai dari salah satu variabel meningkat maka variabel lain juga akan ikut
meningkat dan juga sebalik nya. Sama hal nya dalam kasus ini, apabila perilaku Smartphone
Addiction meningkat maka perilaku Prokrastinasi Akademik juga akan ikut meningkat dan sebalik
nya apabila perilaku Smartphone Addiction menurun maka perilaku prokrastinasi juga akan ikut
menurun, dan hal tersebut juga sesuai dengan hipotesis alternatif yang telah dibuat oleh peneliti,
selain itu dimensi variabel Smartphone Addiction yang memberi sumbangsih koefisien korelasi
tertinggi terhadap dimensi Prokrastinasi Akademik yaitu “Withdrawl”, memiliki nilai koefisien
sebesar 0.331 terhadap dimensi “penundaan” dan dimensi “daily-life disturbance” memiliki
korelasi koefisien sebesar 0,395 terhadap dimensi “menghindari tugas”. Dan dimensi Smartphone
Addiction yang memiliki koefisien korelasi terendah yaitu “Cyber Space-Oriented Relationship”
dengan nilai koefisien terhadap dimensi “penundaan” sebesar 0,205 dan pada dimensi
“menghindari tugas” sebesar 0,321. Sehingga dengan adanya perasaan yang gelisah, tidak sabar
dan merasa tidak sanggup apabila tanpa menggunakan Smartphone dan tidak ingin diganggu
ketika menggunakan Smartphone, paling berpengaruh terhadap perilaku melakukan penundaan
karena tidak dapat mengatur waktu nya dengan baik, dan kenyamanan terhadap penggunaan
Smartphone menjadikan mereka ingin menghindari tugas-tugas yang tidak disukai, sama hal nya
seperti penjelasan oleh Bernard (dalam Fauziah, 2015) yang mengatakan bahwa salah satu faktor
melakukan Prokrastinasi Akademik yaitu karena melakukan kegiatan yang menyenangkan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Ghaida, 2019) yang menunjukkan
bahwa didalam penelitian nya terdapat korelasi positif antara Smartphone Addiction dengan
Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa, hal tersebut juga sejalan dengan apa yang diungkapkan
oleh McCloskey (2011) yang mengatakan bahwa Prokrastinasi juga didominasi oleh para
mahasiswa dikarenakan mahasiswa merupakan sebagai dewasa awal yang sering melakukan
penyesuaian sosial dan independensinya sehingga mereka sering untuk melakukan penundaan
terhadap tugas-tugas dan kewajiban nya dikarenakan mereka sering teralihkan dengan hal-hal
yang lekat dengan perkembangan nya seperti penyesuaian sosial dan independensi nya.

Selain itu Prokrastinasi juga disebabkan oleh multi faktor dan salah satunya juga
disebabkan oleh penggunaan Smartphone, dikarenakan Smartphone dapat memberikan

kesenangan terhadap pengguna nya. Sama hal nya seperti yang diungkapkan oleh Basco (dalam
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Ghaida, 2019) yang mengatakan bahwa perilaku Prokrastinasi Akademik dapat disebabkan oleh

kegiatan-kegiatan yang dapat menggembirakan dan menyenangkan individu dibandingkan
melakukan suatu hal tidak menyenangkan, dalam artian ketika individu sedang melakukan
kegiatan yang menyenangkan maka mereka akan memberi perhatian lebih terhadap kegiatan
yang dapat menyenangkan mereka sehingga akan terbuai dan melakukan perilaku Prokrastinasi
Akademik. Perilaku Smartphone Addiction juga didominasi oleh kelompok mahasiswa atau usia
remaja menuju dewasa awal dikarenakan pengguna Smartphone juga didominasi oleh remaja
dengan usia 18-24 tahun seperti yang dikemukakan oleh hasil survei APJII, (2014).

Faktor-faktor dari perilaku Prokrastinasi juga sinkron dengan faktor dari Smartphone
Addiction sehingga faktor dari Smartphone Addiction sangat mendukung untuk melakukan
Prokrastinasi Akademik, dikarenakan faktor-faktor dalam perilaku Smartphone Addiction
menurut (Kwon, 2013 ) yaitu kesepian, depresi, harga diri, dan juga sebagai Wel-being dimana
pengguna memanfaat kan Smartphone nya untuk mendapatkan kebahagiaan, kesenangan dan
kegembiraan, sama hal nya seperti faktor penyebab dari Prokrastinasi Akademik yang telah
diungkapkan oleh Basco tersebut bahwa individu yang melakukan Prokrastinasi dikarenakan
melakukan kegiatan yang menyenangkan tersebut salah satu nya penggunaan Smartphone,
karena Smartphone telah memberikan kecanggihan fitur-fitur aplikasi yang dapat di akses seperti
aplikasi chatting, media sosial, browsing, dll, sehingga dapat memberikan kepuasan dan
kesenangan pada penggunanya, sama hal nya temuan lain pada penelitian ini menggambarkan
bahwa fitur aplikasi Chatting seperti line, wa, wichat, dll yang merupakan aplikasi paling banyak
digunakan yaitu sebanyak 116 orang responden atau sekitar 52,7% menggunakan fitur ini, dan
media sosial seperti Instagram, fb,twitter, path, dll sering digunakan oleh 84 orang atau sekitar
38,2%. Hal tersebut juga didukung oleh Sulistyaningtyas dkk, (2012) yang tertulis dalam (Oktario,
2017) bahwa sebagian besar masyarakat indonesia yang kerap kali ingin membalas sms, melihat
notifikasi dari media sosial, membalas chatting, mengakses internet, dan menelpon dalam
penggunaan Smartphone nya. Selain itu dalam temuan ini juga menjelaskan bahwa durasi yang
sering digunakan dalam menggunakan Smartphone setiap hari nya mayoritas menghabiskan
waktu sekitar 1-6 jam/hari sebesar 121 orang 55%. Berdasarkan intensitas pengecekan
Smartphone, mayoritas mengecek Smartphone nya sebanyak 20-30 kali/hari.

Memang Smartphone Addiction tidaklah single factor atau yang selalu dapat membuat
individu melakukan Prokrastinasi Akademik, sama hal nya seperti pada subyek yang memiliki
Smartphone Addiction tetapi tidak melakukan Prokrastinasi Akademik, hal tersebut disebabkan
karena dampak dari Smartphone Addiction sangat luas baik bagi psikologis, fisik, sosial, akademis
seperti penurunan prestasi belajar, dll, seperti hal nya yang diungkapkan oleh (Fitria, 2019) yang
mengatakan bahwa intensitas penggunaan gadget dapat mempengaruhi pada prestasi belajar
siswa. Oleh sebab itu penggunaan Smartphone haruslah tetap dikontrol agar perilaku Smartphone

addition dapat dikontrol sehingga dapat berkurang agar perilaku Prokrastinasi Akademik juga
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dapat berkurang, sehingga prestasi belajar dapat di capai secara maksimal dikarenakan

Smartphone dapat memberi dampak positif atau baik apabila pengguna nya dapat menggunakan
nya dengan baik dan akan berdampak buruk apabila penggunanya menggunakan dalam hal yang

buruk seperti mengakses hiburan yang berlebihan, games yang berlebihan dll.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa: Terdapat hubungan yang signifikan antara Smartphone Addiction dengan Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu buana Jakarta Barat. Kedua
hubungan variabel tersebut berada pada taraf signifikansi yang sedang, dan arah hubungan yang
positif yang terlihat dari nilai Pearson Correlation kedua variabel sebesar 0,418 dan positif searah.

Dimensi variabel Smartphone Addiction yang memberi sumbangsih koefisien korelasi
tertinggi terhadap dimensi Prokrastinasi Akademik yaitu “Withdrawl”, memiliki nilai koefisien
sebesar 0.331 terhadap dimensi “penundaan” dan dimensi “Daily-life disturbance” memiliki
korelasi koefisien sebesar 0,395 terhadap dimensi “menghindari tugas”. Dan dimensi Smartphone
Addiction yang memiliki koefisien korelasi terendah yaitu “Cyber Space-Oriented Relationship”
dengan nilai koefisien terhadap dimensi “penundaan” sebesar 0,205 dan pada dimensi
“menghindari tugas” sebesar 0,321.

Perilaku Smartphone Addiction dan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Fakultas
Psikologi reguler Universitas Mercu buana Jakarta Barat mayoritas berada pada kategori sedang.
Temuan lain pada penelitian ini menggambarkan bahwa fitur aplikasi Chatting seperti line, wa,
wichat, dll, yang merupakan aplikasi paling banyak digunakan. Selain itu dalam temuan ini juga
menjelaskan bahwa durasi yang sering digunakan dalam menggunakan Smartphone setiap hari
nya mayoritas menghabiskan waktu sekitar 1-6 jam/hari, dan intensitas pengecekan Smartphone

nya mayoritas sebanyak 20-30 kali/hari.

Implikasi

Berdasarkan dari hasil penelitian ini maka diharapkan kepada seluruh mahasiswa agar
mampu menyadari mengenai dampak buruk dari penggunaan smartphone yang berlebihan
terutama pada perilaku melakukan penundaan tugas (Prokrastinasi Akademik) yang akan dapat
berdampak. Pada peneliti selanjut nya diharapkan menambahkan variabel lain mengenai dampak
dari kedua variabel ini terhadap variabel lain agar perkembangan ilmu psikologi semakin
bertambah dan dapat meninjau lebih dalam lagi mengenai dampak-dampak yang akan di
timbulkan dari variabel-variabel tersebut. Selain itu penelitian berikut nya diharapkan untuk

mengukur secara meluas.
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